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ABSTRAK

Sektor pertanian memainkan peran penting dalam mendukung perekonomian daerah, khususnya dalam penyediaan
bahan pangan, menciptakan lapangan kerja, serta menurunkan tingkat kemiskinan. Namun, menentukan sektor
pertanian unggulan sering menjadi kendala karena kurangnya analisis yang komprehensif dan data yang memadai.
Penelitian ini bertujuan untuk merancang Sistem Pendukung Keputusan (SPK) dengan memanfaatkan metode
Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) guna memilih usaha sektor pertanian unggulan di suatu
wilayah. Metode MOORA dipilih karena keunggulannya dalam mengelola banyak kriteria secara efisien dan
sederhana. Penelitian ini melibatkan tujuh kriteria utama, yaitu kesesuaian wilayah, jenis komoditas unggulan,
tingkat produktivitas, luas lahan, pola musiman atau tahunan, kebutuhan tenaga kerja, dan sumber pendanaan,
dengan skala data mencakup 10 wilayah administrasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alternatif terbaik
adalah usaha Tanaman Pangan dengan nilai Yi tertinggi sebesar 0,5104, diikuti oleh Holtikultura dan Perkebunan.
Validitas hasil diperiksa menggunakan uji korelasi Rank Spearman, yang membandingkan peringkat hasil
MOORA dengan data jumlah usaha pertanian pada lima alternatif. Berdasarkan perhitungan, nilai selisih kuadrat
peringkat (}.d?) sebesar 14 menghasilkan koefisien korelasi sebesar 0,300. Nilai ini mengindikasikan bahwa
hubungan antara kedua variabel yang dibandingkan tergolong lemah. Rendahnya hubungan ini menunjukkan
perlunya peningkatan kualitas data serta pengintegrasian informasi mengenai jumlah usaha agar sistem peringkat
dapat lebih efektif dan relevan dalam mendukung pengembangan sektor pertanian.

Kata Kunci: Sistem Pendukung Keputusan, MOORA, Sektor Pertanian, Usaha Prioritas.

ABSTRACT

The agricultural sector plays a vital role in supporting regional economies, particularly in providing food supplies,
creating employment opportunities, and reducing poverty levels. However, identifying priority agricultural sectors
often poses challenges due to the lack of comprehensive analysis and adequate data. This study aims to design a
Decision Support System (DSS) utilizing the Multi-Objective Optimization by Ratio Analysis (MOORA) method to
determine the most promising agricultural sector in a specific region. MOORA was chosen for its efficiency and
simplicity in managing multiple criteria. The study evaluates seven main criteria: regional suitability, leading
commodity types, productivity levels, land area, seasonal or annual patterns, labor requirements, and funding
sources, with data spanning 10 administrative areas. The findings indicate that the best alternative is the food
crop sector, achieving the highest Yi score of 0.5104, followed by horticulture and plantation sectors. The validity
of the results was tested using the Rank Spearman correlation, comparing MOORA rankings with the number of
agricultural businesses across five alternatives. The squared rank difference (Y.d?) of 14 yielded a correlation
coefficient of 0.300, suggesting a weak relationship between the variables. This weak correlation highlights the
need to enhance data quality and integrate information on the number of businesses to make the ranking system
more effective and relevant in supporting agricultural sector development.

Keywords: Decision Support System, MOORA, Agricultural Sector, Priority Ventures.
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PENDAHULUAN
Sektor pertanian memiliki peran krusial

dalam mendukung perekonomian, terutama
di negara seperti Indonesia yang kaya akan
sumber daya alam. Selain menjadi penyedia
utama kebutuhan pangan, sektor ini juga
memiliki kontribusi besar dalam menekan
angka kemiskinan, menciptakan lapangan
kerja, dan menjaga kestabilan
ekonomi[1][2]. Data dari Badan Pusat
Statistik  menunjukkan bahwa  sektor
pertanian menyumbangkan lebih dari 13%
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB)
Indonesia pada tahun 2022, menegaskan
perannya sebagai salah satu pilar ekonomi
utama[3]. Selain itu, sektor ini merupakan
salah satu bidang dengan tingkat serapan
tenaga kerja tertinggi, khususnya di wilayah
pedesaan [3][4]. Peran strategis sektor ini
semakin penting dalam pembangunan
wilayah karena dapat memaksimalkan
potensi sumber daya lokal, meningkatkan
daya saing, serta mendorong pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan.
Namun, salah satu tantangan utama yang
dihadapi adalah bagaimana mengidentifikasi
usaha unggulan yang sesuai dengan potensi
lokal dan kebutuhan pasar. Pemilihan sektor
unggulan di bidang pertanian menjadi
langkah strategis untuk meningkatkan
produktivitas, daya saing komoditas, dan
kesejahteraan masyarakat[2].  Studi-studi
terdahulu  menunjukkan bahwa strategi
berbasis potensi lokal tidak hanya mampu
meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi
juga mendukung pembangunan wilayah
secara signifikan, terutama di daerah dengan
basis agraris yang kuat[5].

Dalam penelitian ini, metode Multi-
Objective Optimization by Ratio Analysis
(MOORA) digunakan sebagai alat bantu

pengambilan keputusan untuk menetapkan
usaha unggulan di sektor pertanian.
MOORA memiliki keunggulan dalam
pengolahan analisis multi-kriteria secara

efisien karena dapat mengintegrasikan
berbagai faktor dengan sistematis[6].
Dibandingkan ~ metode  lain  seperti

Analytical Hierarchy Process (AHP) atau
Simple Additive Weighting (SAW),
MOORA menawarkan proses analisis yang
lebih sederhana namun tetap memberikan
hasil yang dapat diandalkan [7]. Penulis
memilith metode ini karena MOORA
mampu mengoptimalkan beberapa atribut
yang saling berlawanan secara simultan.
Selain itu, metode ini juga cocok digunakan
untuk  menyelesaikan  berbagai  jenis
permasalahan dengan perhitungan
matematika yang kompleks[8]. Karena
keunggulannya MOORA banyak digunakan
dalam penelitian yang bertujuan dalam
pengambilan keputusan di berbagai sektor,
seperti peternakan dan hortikultura [9][10].
Pendekatan ini tidak hanya terbatas pada
hasil akhir yang dihasilkan oleh satu
metode, tetapi juga melibatkan proses
evaluasi tambahan guna memperkuat
keakuratan keputusan. Salah satu metode
evaluasi yang digunakan adalah korelasi
Spearman, yaitu sebuah digunakan untuk
mencari hubungan antara variabel jika data
pengamatan berupa skala ordinal, dalam hal
ini untuk uji korelasi statistika non
parametrik. Dengan kata lain Korelasi rank
spearman digunakan untuk menilai adanya
seberapa baik fungsi monotonik (suatu
fungsi yang sesuai perintah) arbiter
digunakan untuk menggambarkan hubungan
dua variabel dengan tanpa membuat asumsi
distribusi frekuensi dari variabel-variabel
yang diteliti{11]. Dengan melibatkan
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analisis multidimensional dan metode
pembanding, penelitian ini  berupaya
memastikan validitas hasil dan
menghasilkan rekomendasi yang lebih
komprehensif.

Penelitian ini bertujuan untuk

mengidentifikasi dan menentukan usaha
unggulan di sektor pertanian menggunakan
pendekatan MOORA dengan melibatkan
analisis multidimensional. Pendekatan ini
mencakup analisis potensi wilayah, daya
saing komoditas, dan kelayakan usaha.
Dengan menggunakan data spesifik, seperti
kontribusi ~ masing-masing  komoditas
terhadap PDB regional dan tingkat
penyerapan tenaga kerja, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
penting dalam perencanaan pembangunan
pertanian berbasis potensi lokal. Selain itu,
hasil penelitian juga diharapkan mendukung

ketahanan pangan, meningkatkan
kesejahteraan masyarakat, dan menjadi
acuan dalam  pengembangan  sektor

pertanian yang lebih berkelanjutan di
Indonesia.[12][13].

METODE

Metode penelitian merupakan pendekatan
ilmiah yang sistematis untuk memperoleh data
yang akurat dan relevan, yang bertujuan
mengembangkan serta membuktikan teori atau
konsep tertentu. Proses ini dirancang untuk
menjawab pertanyaan penelitian, menganalisis
fenomena, serta memprediksi solusi terhadap
permasalahan yang diidentifikasi [14].

Alur metode yang dilakukan ada pada
gambar 1.

Pengumpulan Data

@aﬁ MOORA
Pengujian Kor@

Kesimpulan

Gambar 1 Alur Metode

Sistem Pendukung Keputusan

Sistem Pendukung Keputusan adalah
sistem berbasis komputer yang membantu
pengambilan keputusan dalam situasi semi-
terstruktur atau tidak terstruktur dengan
menyediakan informasi, model, dan alat
analisis. SPK dirancang untuk mendukung
penilaian dan pemilihan alternatif keputusan
yang optimal[15].

Komponen utama SPK meliputi basis
data (database) yang menyimpan data relevan,
basis model (model base) yang berisi model
analisis dan algoritma, antarmuka pengguna
(user interface) wuntuk interaksi melalui
penggunaan sistem, pengelolaan basis data
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(DBMS), serta pengelolaan model (MMS)[16].

Pembobotan ROC (Rank Order Centroid)

Pembobotan ROC (Rank Order Centroid)
adalah salah satu metode yang digunakan untuk
menentukan bobot relatif dari sejumlah kriteria
berdasarkan urutan kepentingan atau prioritas.
Dalam metode ini, bobot dihitung berdasarkan rata-
rata nilai centroid dari setiap peringkat kriteria.

ROC memiliki keunggulan dalam
kesederhanaannya, karena hanya memerlukan
informasi kriteria  tanpa  harus
menentukan nilai numerik secara langsung. Hal
ini membuat metode ini cocok untuk situasi di
mana data kuantitatif sulit diperoleh atau tidak
tersedia [17].

Berikut rumus dari metode ROC:

Cry =2 Cry, =2 Crz3 =+ Cpy

urutan

Setelah di proses :
W1iz=W2=W3---Wn
Secara umum menentukan Nilai

bobot(W),menggunakan rumus berikut:

W= (5)
m_m 1=11

Multi Objective Optimization on the Basis of
Analysis (MOORA)

MOORA (Multi-Objective
Optimization on the Basis of Ratio Analysis)
adalah metode yang diperkenalkan oleh
Brauers dan Zavadskas pada tahun 2006.
Metode ini memiliki kemampuan selektivitas
yang baik karena dapat mengidentifikasi tujuan
dari kriteria yang bertentangan, di mana kriteria
tersebut dapat memiliki nilai menguntungkan
(benefit) atau tidak menguntungkan (cost)[18].

Tahapan perumusan MOORA dapat
dilihat seperti dibawah ini:

a) Menentukan Nilai Kriteria
b) Membuat Matrik Keputusan

d)

X11  X12 X1n
X21  X22 Xan
X = : : :
xml xm2 xmn
Penjelasan :

Xij = adalah nilai dari alternatif ke-i
pada kriteria ke-j
i = alternatif
J = kriteria
n = jumlah kriteria
m = jumlah alternatif
Melakukan normalisasi:
xlfj -
[ZP=1xij?|
Penjelasan :
Xij = adalah nilai dari alternatif ke-i
pada kriteria ke-j
i = alternatif
j = kriteria
n = jumlah kriteria
m = jumlah alternatif
X*ij = Matrik normalisasi alternatif I
pada kriteria j
Menghitung Nilai Optimasi(Y1):

g n
Yi = z = (wixij _Z =g+ {wixij
J j

Penjelasan :
Yi = nilai optimasi alternatif i
Wj = bobot kriteria benefit j
Wk = bobot kriteria cost j
n = jumlah kriteria
g = kolom dengan kriteria benefit
g+1 = kolom dengan kriteria cost

Melakukan perankingan

Setelah melakukan perhitungan, alternatif
diurutkan  berdasarkan  hasil  yang
diperoleh. Nilai Yi yang tertinggi
merupakan alternatif terbaik, sedangkan
nilai Yi terendah alternatif terburuk.
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HASIL

Dalam proses seleksi, penerapan
metode yang mampu membantu merumuskan
keputusan terkait pemilihan usaha sektor
pertanian unggulan menjadi sangat penting.
Salah
digunakan untuk tujuan ini adalah metode
MOORA (Multi-Objective Optimization on the
Basis of Ratio Analysis) yang dipadukan
dengan pembobotan ROC (Rank Order
Centroid).

satu model penilaian yang dapat

Penetapan Kriteria

Langkah
permasalahan dimulai dengan menentukan
jenis kriteria yang akan digunakan dalam
proses pemilihan usaha sektor pertanian
unggulan yang terbaik dan sesuai untuk
wilayah tertentu. Kriteria yang ditetapkan
didasarkan pada hasil studi
literatur, dan kebijakan pemerintah yang
relevan untuk memastikan bahwa kriteria
tersebut sesuai dengan kondisi aktual dan
kebutuhan masyarakat setempat. Berikut
terdapat 7 kriteria pemilihan usaha sektor
pertanian unggulan. Pada tabel kriteria
dibawah ini:

awal dalam mengatasi

surveli,

Tabel 1. Kriteria

Kriteria Keterangan Jenis
Cl Kesesuain Benefit
Wilayah
C2 Komoditas Benefit
Unggulan
C3 Produktivitas Benefit
C4 Luas lahan Benefit
C5s Musiman/Tahunan  Benefit
Cé6 Tenaga Kerja Cost
C7 Sumber Bantuan ~ Benefit

Penetapan Alternatif

Setelah menentukan kriteria untuk
pemilihan sektor pertanian unggulan kemudian
kita menetapkan alternatifnya. Penetapan
alternatif ini didasarkan pada survei lapangan,
analisis dokumen kebijakan pemerintah, dan
studi literatur yang menyoroti potensi masing-
masing sektor. Terdapat 5 alternatif pemilihan
usaha sektor pertanian unggulan yang bisa
dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 2. Data Alternatif

Alternatif Keterangan
Al Perikanan
A2 Hortikultura
A3 Perkebunan
A4 Tanaman Pangan
AS Peternakan

Penerapan Metode ROC
Berdasarkan  kriteria yang telah

ditentukan, metode ROC diterapkan untuk
membobot nilai kriteria. Dengan merujuk pada
rumus yang ada, hasil perhitungannya adalah
sebagai berikut:

Tabel 3. Nilai Bobot Kriteria

C1 Kesesuain 0.370
Wilayah

C2 Komoditas 0.227
Unggulan

C3 Produktivitas 0.156

C4 Luas lahan 0.108

C5 Musiman/Tahunan 0.072

C6 Tenaga Kerja 0.044

C7 Sumber Bantuan 0.020

Setelah menetapkan bobot kepentingan
untuk kriteria yang memiliki jenis linguistik,
selanjutnya kami sajikan tabel pembobotan
untuk setiap rating kecocokan berdasarkan jenis
angka.
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Tabel 4. Alternatif dan Kriteria

Alternatif CI C2 C3 C4 C5 C6 C7
Al 5 2 1200 500 2 10 2
A2 4 4 350 750 3 5 3
A3 4 3 1800 1500 2 3 3
Ad 3 5 5200 1200 3 3 3
A5 301 30 300 2 8 2
Penerapan Metode MOORA

Langkah-langkah dalam merumuskan metode
MOORA dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Menyusun Matrik Keputusan

5 2 1200 500 2 10 2
4 4 3500 750 3 5 3

xj;=14 3 1800 1500 2 3 3
3 5 5200 1200 3 3 3
3 1 30 300 2 8 1
2. Pada tahapan kedua menghitung
normalisasi pada matrik Hasil

perhitungan normalisasi dapat terlihat
seperti
C, = /5% + 42 + 42 + 32 + 32 = 8.6602

C11=5/8.6602=0.50773

C12 =4/8.6602=0.4168

C13 =4/8.6602=0,4168

C14 =3/8.6602= 0,3464

C15=3/8.6602= 0,3464

C, =+/22 + 32+ 32432+ 12 = 5.6562
C71 = 2/5.6562=0.3535
C72 = 3/5.6562=0.5303
C73 = 3/5.6562=0.5303
C74 = 3/5.6562= 0.5303
C75 = 1/5.6562=0.1767

Setelah melakukan
normalisasi ke semua kriteria yang ada berikut

perhitungan

tabel hasil normalisasi:

Tabel 5. Hasil Normalisasi

0.695

0.347
0.208

0.208
0.556

0.577
0.461
0.461
0.346
0.346

0.269
0.539
0.404
0.674
0.134

0.180
0.527
0.271
0.784
0.004

3. menghitung nilai optimasi

0.233
0.349
0.699
0.559
0.139

0.301

0.603
0.301

0.603
0.315

perhitungan menggunakan rumus

sebelumnya yaitu, hasil normalisasi

dikalikan bobot setiap kriteria. Hasil

perhitungan dapat dilihat di tabel:
Table 6 Optimasi

0.353

0.530
0.530

0.530
0.176

A Cl1 C2

C3

C4

C5

C6

C7

Al

1,426 0,397

0,176

0,149

0,117

0,130

0,007

A2

1,141 0,793

0,512

0,223

0,233

0,065

0,011

A3

1,141 0,595

0,263

0,446

0,117

0,039

0,011

A4

0,856 0,991

0,761

0,357

0,233

0,039

0,011

AS

0,856 0,198

0,004

0,089

0,117

0,104

0,004

4. Melakukan perangkingan
Langkah terakhir dari proses moora
adalah melakukan perangkingan yang
menggunakan rumus antara nilai benefit
ditambah benefit dan sebaliknya cost
ditambah cost. Setelah itu nilai
maxsimum di kurangi nilai minimum
dan mengahsilkan perangkingan seperti

tabel di bawabh:
Tabel 7 Perangkingan

Alternatif Skor Rank

Perikanan 2,141 4
Hortikultura 2,848 2
Perkebunan 2,534 3

Tanaman

Pangan 3,170

Peternakan 1,164 5

Pengujian Korelasi Rank Spearman
Setelah  dilakukan pengujian
spearman antara rank dari hasil yang kita bahas

rank
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tadi menggunakan data jumlah usaha pertanian z d2=14+4+0+0+9 =14
l

yang ada dapat dilihat hasilnya seperti dibawah.

Berikut langkah-langkah perhitungan korelasi 5. Hitung total alternatif yang disimbolkan

rank spearman: 1.

I. Mengurutkan data ranking yang 6. Menghitung koefisien korelasi rank

didapat. spearman dengan rumus sebagai
Tabel 8 Data Ranking berikut: )
Alternatif Perhitungan ~ Ranking 1— 6Xd;
Moora Jumlah n(n?-1)
Usaha Masukan data yang didapat ke dalam
Al 4 5 rumus:
6 X 14
A2 2 4 1-———==0300
A3 3 3 5(n5* —1)
Ad 1 1 Didapatkan hasil perhitungan sebagai
A5 5 5 berikut:
0.3000
2. Menghitung selisih ranking(d). Untuk  memberikan  pemahaman
Tabel 9 Selisih Ranking yang lebih jelas tentang perbandingan
Perhitungan ~ Ranking Selisih(d) antara peringkat MOORA dan jumlah
Moora Jumlah usaha, berikut disajikan visualisasi
usaha dalam bentuk diagram dibawah ini:
4 5 K
2 4 -2
3 3 0 Perbandingan Ranking MOORA dan Jumlah Usaha
1 1 0
5 2 3
3. Menghitung kuadrat selisih E
rangking(d?).

Tabel 10 Selisih Kuadrat
Perhitungan Ranking  Selisih(d) d2d?2

;—a

Moora Jumlah Gambar 2 D;Zg:am Perbandingan
usaha
4 5 -1 1 . . .

> 7 > 7 Garis biru dengan lingkaran
3 3 0 0 menunjukkan hasil MOORA,
1 1 0 0 sedangkan garis merah dengan kotak
5 2 3 9 menunjukkan ranking jumlah usaha.
Alternatif A4 memiliki konsistensi
4. Jumlahkan semua nilai (d?), hasil tertinggi dengan ranking yang sama
perhitungan disimbolkan dengan ini pada kedua metode, sementara A5
Yd?. menunjukkan perbedaan yang paling
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mencerminkan
ada  beberapa
kedua ranking,
terdapat variasi yang perlu dianalisis
lebih lanjut.

signifikan. Hal ini
bahwa  meskipun

hubungan antara

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan metode MOORA (Multi-Objective
Optimization on the Basis of Ratio
Analysis) yang dilengkapi dengan
pembobotan ROC (Rank Order
Centroid) sangat efektif dalam menentukan
sektor pertanian unggulan. Metode MOORA
terbukti membantu dalam pemilihan usaha
pertanian untuk mengidentifikasi sektor-sektor
yang memiliki potensi unggul.

Hasil analisis menunjukkan bahwa sektor
"Tanaman Pangan" menduduki peringkat
tertinggi sebagai sektor unggulan, diikuti oleh
"Hortikultura" dan "Perkebunan", sementara
"Perikanan" dan "Peternakan" berada di
peringkat terendah. Selain itu, analisis korelasi
rank Spearman menghasilkan koefisien sebesar
0,3000, yang mengindikasikan adanya
hubungan lemah moderat antara peringkat
alternatif dan data masukan.

Metode terbukti  efektif dalam
menghasilkan hasil yang sistematis
mempertimbangkan berbagai aspek
multidimensional, termasuk kesesuaian
wilayah, produktivitas, dan luas lahan. Temuan
penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk
mengembangkan potensi sektor pertanian,
terutama mengingat adanya beberapa industri
dengan potensi besar yang masih memerlukan
dorongan untuk pengembangan  usaha.

ini
dan

Meskipun tidak ditemukan korelasi signifikan
antara peringkat sektor unggulan dan jumlah
usaha yang ada saat ini, hasil penelitian ini

menyoroti bahwa beberapa sektor memiliki
potensi yang signifikan, namun pengembangan
usaha di sektor-sektor tersebut masih perlu
didorong.
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